
BAB I. PENDAHULUAN  

 

I.1 Latar Belakang 

Aksi pahlawan merupakan sebuah tindakan atau pertolongan, yang diberikan 

kepada seseorang sehingga memudahkan orang lain, atau masyarakat untuk 

menyelesaikan suatu urusan dikehidupannya. Namun, untuk menjadi seorang 

pahlawan tidaklah mudah, membutuhkan sebuah pengorbanan, yang tidak dapat 

dilakukan oleh sembarangan orang, seperti sebuah kemampuan yang dapat 

mengantisipasi adanya ancaman, kemampuan untuk menyelamatkan, 

meminimalisir sebuah kecelakaan.  

Menurut Rahma Hastuti (2015), dalam jurnalnya tentang Hasil Kajian Empiris 

Faktor dalam Kepahlawanan, bahwa sebuah nilai untuk membentuk sebuah  

karakter, salah satunya yaitu heroism atau dalam Bahasa Indonesia di sebut juga 

pahlawan. Pahlawan bisa diartikan berbeda-beda oleh setiap orang, salah satu 

contoh pahlawan bisa juga disebut sebagai pembela kebenaran, pemberantas 

kejahatan, atau penolong di saat yang genting, itu semua tergantung pengalaman 

setiap individu dalam melihat seorang pahlawan, atau pahlawan bagi sebuah 

organisasi, ataupun sebuah negara, memiliki arti yang berbeda seperti, memiliki 

jasa bagi perkembangan bangsa, atau orang yang rela berkorban demi kepentingan 

dalam ruang lingkup tertentu. Tak jarang juga, terkadang saat membahas sosok 

pahlawan, hal yang terpikir yaitu orang yang berseragam, yang memiliki sifat 

ksatria, yang membela kebenaran seperti yang terlihat dalam tokoh fantasi 

superhero, atau pahlawan kemerdekaan yang telah memberikan kontribusi besar 

bagi kemanusiaan. 

Di Indonesia, banyak sekali definisi untuk pahlawan itu sendiri, bahkan telah di 

perkuat dengan adanya peraturan presiden Republik Indonesia nomor 33 pada tahun 

1964, mengenai kebijakan yang telah di tetapkan untuk memberikan sebuah 

penghargaan, dan pembinaan kepada seorang pahlawan. Semua itu ditegaskan pada 

Bab 1 pasal 1 dalam isi Peraturan Presiden menjelaskan, bahwa yang dimaksud 

sebagai pahlawan itu adalah sebagai berikut: 



- Warga Negara Republik Indonesia yang telah gugur dalam sebuah peperangan 

yang memiliki nilai mutu dan berjasa untuk membela negara dan bangsa 

Indonesia. 

- Warga Negara Republik Indonesia yang masih diberikan kesempatan untuk 

hidup yang sudah melakukan tindakan kepahlawanan, yang cukup untuk 

membuktikan jasa dan pengorbanan dalam sebuah tugas untuk 

memperjuangankan negara Republik Indonesia dan dalam riwayat hidupnya 

tidak pernah ternoda oleh suatu perbuatan yang membuat cacatnya sebuah nilai 

seorang pejuang. 

Salah satu bentuk kepahlawanan yang nyata dalam kehidupan, adalah aksi 

kepahlawanan yang dilakukan oleh pemadam kebakaran, ini dibuktikan dengan 

kurangnya pengetahuan masyarakat tentang aksi yang dilakukan oleh anggota 

pemadam kebakaran. Bagi sebagian besar masyarakat, pemadam kebakaran 

merupakan sebuah pekerjaan yang hanya melakukan tugas saat terjadinya 

kebakaran disuatu tempat. Namun pada dasarnya, itu hanyalah sebagian kecil aksi 

kepahlawanan yang dilakukan oleh pemadam kebakaran, dimana masih banyak lagi 

aksi-aksi yang tidak diketahui oleh masyarakat seperti, penyelamatan hewan yang 

terjebak, mengevakuasi korban bencana, penyelamatan korban kecelakaan, 

penanggulangan kecelakaan yang disebabkan oleh alam, dan masih banyak lagi. 

Dalam sebuah kota atau daerah, pada dasarnya selalu memiliki sebuah Dinas 

Kebakaran dan Penanggulangan Bencana (DKPB), hal itu menjadi sebuah standar 

untuk mensejahterakan masyarakat, agar dapat memberikan sebuah jaminan 

ketenangan apabila terjadi suatu bencana yang tidak terduga. 

Perancangan media informasi ini dilakukan, untuk mengetahui apa itu pemadam 

kebakaran, apa tugasnya, bagaimana cara pemadam kebakaran bekerja, serta apa 

saja aksi kepahlawanan yang dilakukan oleh Pemadam Kebakaran, resiko apa yang 

harus dihadapi oleh pemadam kebakaran saat terjadi sebuah keadaan yang di luar 

perkiraan, dan bagaimana kehidupan yang sesungguhnya petugas pemadam 

kebakaran di Dinas Kebakaran dan Penanggulangan Bencana (DKPB) Kota 

Bandung ketika tidak bertugas atau tidak ada bencana. 



I.2 Identifikasi Masalah  

Berikut ini adalah identifikasi masalah, yang berhasil difokuskan berdasarkan latar 

belakang sebelumnya :  

• Apa aksi yang dilakukan oleh DKPB Kota Bandung. 

• Kegiatan apa yang dilakukan oleh DKPB Kota Bandung ketika tidak ada 

kejadian. 

I.3 Rumusan Masalah   

Berdasarkan dari identifikasi masalah, maka dalam rumusan masalah yang dapat 

diambil adalah : 

• Bagaimana menyampaikan tentang aksi Dinas Kebakaran dan Penanggulangan 

Bencana (DKPB) Kota Bandung. 

• Bagaimana mengetahui tentang kegiatan yang dilakukan oleh pemadam 

kebakaran ketika tidak melakukan aksi. 

I.4 Batasan Masalah   

Penelitian ini dibatasi agar mempermudah proses penelitian, data dan informasi, 

maka masalah dibatasi sebagai berikut :  

•  Permasalahan akan difokuskan pada daerah bencana kebakaran di Kota 

Bandung. 

• Permasalahan hanya akan membahas tentang aksi, yang dilakukan oleh 

pemadam kebakaran didalam melakukan tugasnya. 

I.5 Tujuan dan Manfaat Perancangan 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka perancangan media 

informasi ini mempunyai tujuan, untuk mengetahui apa aksi yang dilakukan oleh 

pemadam kebakaran, apa tugasnya, resiko yang ditanggung oleh petugas pemadam 

kebakaran, dan bagaimana menyampaikan pada masyarakat, tentang aksi yang 

dilakukan oleh pemadam kebakaran. 



I.5.1 Tujuan Perancangan. 

Tujuan dari perancangan adalam memberikan informasi kepada masyarakat tentang 

aksi yang dilakukan oleh pemadam kebakaran untuk diinformasikan kepada 

masyarakat dalam bentuk visual yaitu videografi. 

I.5.2 Manfaat Perancangan 

1 Manfaat dari perancangan ini adalah untuk memberikan informasi yang 

lebih nyata, akurat dan lengkap dengan bukti berupa visual video. 

2. Manfaat yang selanjutnya adalah dengan media videografi dapat 

memberikan kesan yang lebih nyata tentang bagaimana resiko, situasi 

genting, suasana saat petugas melakukan aksi kepahlawananya. 

3. Manfaat yang terahir adalah dengan adanya media video dapat merangkul 

untuk semua kalangan baik tua maupun muda, dan masyarakat akan lebih 

mudah untuk mengingat tentang aksi yang sesungguhnya yang dilakukan 

oleh pemadam kebakaran. 

 


